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HUBUNGAN MOTIVASI KERJA DAN KOMITMEN KERJA TERHADAP
PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN PABRIK CUCI JEANS DESA
SAPUGARUT PEKALONGAN

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara motivasi kerja dan
komitmen kerja terhadap produktivitas kerja karyawan. Subyek pada penelitian ini
adalah karyawan pabrik cuci jeans desa sapugarut pekalongan sejumlah 100 orang
karyawan, teknik pengumpulan sampel menggunakan teknik non-probability
sampling dengan menggunakan sampel jenuh atau keseluruhan. Metode penelitian
yang digunakan adalah kuantitatif dengan alat ukur berupa skala motivasi kerja,
komitmen kerja, dan produktivitas kerja. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
menyebarkan angket ke keseluruh karyawan. Teknik analisis data yang digunakan
yaitu regresi berganda. Berdasarkan hasil analisis data diketahui : ada hubungan
antara motivasi kerja dan komitmen kerja terhadap produktivitas kerja dilihat dari
nilai (r) = 0,691 dan nilai (F) = 44,272 dengan Sig 0,000 < 0,05. Ada hubungan
positif antara motivasi kerja dengan produktivitas kerja .karyawan dilihat dari nilai
korelasi (r) = 0,575 dengan Sig (1-Tailed) 0,000 < 0,05. Ada hubungan positif antara
komitmen kerja dengan produktivitas kerja karyawan dilihat dari nilai korelasi (r) =
0,675 dengan Sig (1-Tailed) 0,000 < 0,05,dan sumbangan efektif hubungan antara
motivasi kerja dan komitmen Kkerja terhadap produktivitas kerja, berdasarkan
koefisien R? (R Square) = 47,7% dengan rincian motivasi kerja 33%, komitmen kerja
45,6%, dan terdapat 21,4% yang dipengaruhi oleh variabel lain.

Kata Kunci : motivasi kerja, komitmen kerja, produktivitas kerja
Abstract

Purpose of this study is to determine relationship between work motivation and work
commitment on employee productivity. Subjects in this study were 100 jeans
employees washing factory in Pekalongan Sapugarut Village. Sample collection
technique used a non-probability sampling technique using saturated or whole
samples. Research method used is quantitative with measuring tools in work
motivation scale form, work commitment, and work productivity. Data collection
techniques are carried out by distributing questionnaires to all employees. Data
analysis technique used is multiple regression. Based on data analysis results, it is
known that there is a significant positive relationship between work motivation and
work commitment to work productivity seen from value (r) = 0.691 and value (F) =



44.272 with Sig 0.000 <0.05. There is a significant positive relationship between
work motivation and work productivity. Employees are seen from correlation value
() = 0.575 with Sig (1-Tailed) 0.000 <0.05. There is a significant positive
relationship between work commitment and employee productivity seen from
correlation value (r) = 0.675 with Sig (1-Tailed) 0.000 <0.05, and effective
relationship contibution between work motivation and work commitment to work
productivity, based on coefficient R2 (R Square) = 47.7% with work motivation
details 33%, work commitment 45.6%, and there are 21.4% influenced by other
variables.

Keyword: work motivation, work commitment, work productivity

1. PENDAHULUAN

Dalam kondisi masyarakat yang sekarang, dimana sejak adanya wabah covid-19 yang
berkembang di Indonesia yaitu pada awal tahun 2020 ini membawa dampak yang
serius pada perekonomian di Indonesia. Hal ini disebabkan adanya beberapa
peraturan dan kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah dalam upaya pencegahan
dan penurunan tingkat penyebaran wabah ini dengan membatasi kegiatan diluar
rumah. Menjaga produktivitas kerja dimasa pandemi covid-19 merupakan hal yang

tidak mudah bagi karyawan.

Pada tahun 2020, PWC melakukan survey kepada Chief Financial Officer di
Amerika Serikat dengan hasil bahwasanya kekhawatiran terbesar mengenai
penurunan produktivitas kerja ada pada urutan ke tiga setelah kekhawatiran ketiga
mengenai dampak pada finansial dan potensi resesi global. Kemudian, Institute for
Corporate Productivity juga melakukan survey di dengan hasil keseluruhan 96% dari
518 responden yang menyatakan bahwa adanya kenaikan dampak produktivitas kerja
yaitu 41% dari sebelumnya yang hanya 9%, hal ini terjadi sejak bulan februari 2020.
CEO Institute for Corporate Productivity menyatakan bahwa peningkatan dampak
pada produktivitas kerja dikarenakan para karyawan mengalami transisi peraturan

kerja serta menghadapi stressor yang baru pula pada masa pandemi ini.



Di Indonesia sendiri telah lama dibahwa produktivitas kerja di bahas dan
diperhatikan. Perbedaan pendapatan, tingginya pengangguran, dan rendahnya
pendidikan rata-rata yang dimiliki oleh tenaga kerja meruapakan hal yang
memberikan indikasi rendahnya produktivitas Indonesia. Sekertaris Jenderal
Kementerian ketanakerjaan, Anwar Sanusi menyatakan bahwa tingkat produktivitas
keryawan Indonesia ada di angka 74,5%. Tingkat produktivitas tersebut masih berada
dibawah rata-rata Perhimpunan Bangsa-Bangsa Asia Tenggara (ASEAN). Sedangkan
negara-negara tetangga seperti Vietnam 80%, Thailand 80,1%, Singapura 82,7 %,
dan Filipina 86,3% memiliki posisi lebih tinggi dari Indonesia (Azizah, 2020).

Salah satu industri di Pekalongan yang bergerak di bidang industri adalah
Pabrik cuci jeans Desa Sapugarut ini. Pabrik tersebut telah berdiri kurang lebih 20
tahun yang lalu. Disetiap tahun pemilik pabrik memberlakukan sistem target.
Pemberlakuan sistem target tersebut bukan untuk keuntungan yang akan diperoleh
oleh perusahaan saja, apabila karyawan dapat bertanggungjawab atas pekerjaannya
sesuai dengan target dan peraturan yang telah ditentukan maka karyawan akan
mendapatkan imbalan yang setimpal atas kerjanya. Target yang harus diselesaikan
oleh karyawan setiap harinya sekitar 5.000 potong jeans untuk dicuci dengan waktu
kerja selama 8 jam. Namun dimasa pandemi ini terdapat penurunan dari target
sehingga hanya 3.500 sampai dengan 4.000 potong jeans yang mampu terselesaikan

dengan waktu yang masih sama yaitu selama 8 jam.

Permasalahan mengenai produktivitas kerja merupakan bahasan yang
kompleks, karena produktivitas kerja memiliki beberapa faktor yang dapat
memperngaruhinya. Dalam pelaksanaan kegiatannya, perusahaan akan berusaha
untuk merealisasikan tujuan dari perusahaannya tersebut. Karyawan merupakan unsur
penting untuk menggerakkan perusahaan ke tujuan yang telah direncanakan.
Keberhasilan dalam mencapai tujuan tersebut ditentukan oleh beberapa hal, seperti :
kompetensi, profesionalisme, komitmen, dan motivasi kerja dalam bidang yang
ditekuni.



Dalam proses kerjanya, karyawan harus memiliki minat dan semangat terhadap
pekerjaannya. Apabila karyawan tidak memiliki minat dan semangat maka karyawan
tidak dapat melakukan pekerjaan dengan baik. menumbuhkan minat dan semangat
pada diri karyawan juga tugas dari seorang pemimpin atau dalam hal ini pemilik
usaha. Adanya timbal balik yang sesuai antara pemimpin dan karyawannya. Motivasi
kerja karyawan adalah hal yang penting dalam upaya pencapaian tujuam perusahaan,
dengan meningkatnya motivasi kerja, maka kryawan akan memberikan kontribusi

positifnya untuk perusahaan.

Produktivitas kerja adalah hasil yang diperoleh ketika karyawan melakukan
pekerjaannya. Hasil kerja tersebut merupakan proses kerja dari karyawan yang
menghasilkan suatu barang maupun jasa (Maulidiyawati,2008). Produktivitas kerja
merupakan bentuk sikap yaitu semangat bekerja dan adanya keinginan untuk
meningkatkan kebiasaan baik tersebut (Maulidiyawati,2008).

Menurut Hasibuan dalam (Hasthina,2017) menjelaskan bahwa terdapat
beberapa faktor yang memberi pengaruh terhadap tingkat produktivitas yaitu : (1)
faktor pendidikan , merupakan background pendidikan yang dimiliki oleh karyawan
sehingga mempermudah dalam melaksanakan perintah yang diberikan, (2) faktor
tingkat penghasilan, yang meruapakan timbal balik yang didapat tenaga kerja untuk
pemenuhan kebutuhan hidup, dan (3) faktor jaminan sosial, yang merupakan
tambahan pendapatan yang didapatkan dari suatu perusahaan untuk pelengkap

pemenuhan keluarga.

Proses kerja dan segala aktivitas operasional sehari —hari pada perusahaan akan
meningkat dan mendapatkan pengaruh positif bila tingkat produktivitas kerja
karyawan pada perusahaan tersebut baik pula, hal ini berlaku saat ini atau di saat-saat
yang akan datang (Siswadi,2016). Oleh karena itu, sebaiknya produktivitas seorang
karyawan harus memperoleh perhatian yang lebih khusus dari perusahaan. Sehingga
seorang karyawan akan terus melakukan usaha terbaiknya agar dapat meningkatkan

produktivitas kerjanya. Menurut latif dan wilanda (2019) produktivitas kerja seorang



karyawan sangat dibutuhkan dalam usaha untuk meraih target atau tujuan dari suatu
perusahaan. Sehingga produktivitas merupakan keadaan ketika seorang karyawan
akan bekerja secara efektif agar tercapainya target atau tujuan yang direncanakan
oleh suatu perusahaan.

Menurut Dharma dalam (Hasthina,2017) menyatakan bahwa ada empat aspek
yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja yaitu Efektivitas Kerja, Efesiensi
Kerja, Semangat Kerja, dan Disiplin Kerja. (1) Efektivitas kerja yaitu tahapan sejauh
mana seseorang dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya terhadap tujuan
dari perusahaan,dalam hal ini termasuk kualitas pekerjaan yang berupa mutu yang
diperoleh, kuantitas pekerjaan, dan ketepatan waktu. (2) Efesiensi kerja yaitu
perbandingan yang terbaik dari hasil suatu pekerjaan apakah sesuai dengan target
ataukah tidak, dan efesiensi kerja merupakan faktor dominan untuk menunjang
kelancaran dalam memenajemen pekerjaan yang tidak terlepas dari budaya dari suatu
organisasi ataupun budaya yang berasal dari masyarakat, (3) Semangat kerja yaitu
suatu gambaran perasaan atau emosi yang ada dalam kelompok dalam menjalankan
kegiatan. Seperti merasa senang dalam mengerjakan tanggungjawab, optimis dalam
menyelsaikan tugs, dan saling memebrikan energi positif terhdap karyawan lain, dan
(4) Disiplin kerja, yaitu suatu sikap dapat diukur dalam bentuk ketepatan waktu
ketika datang, hasil pekerjaan yang memuaskan baik kualitas maupun kuantitas,

menjalankan pekerjaan dengan penuh keyakinan, dan mematuhi peraturan yang ada.

Tercapainya produktivitas yang diinginkan tergantung dengan kesanggupan
karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan ataupun tanggungjawabnya. Dengan
demikian, pimpinan harus mampu memberikan suatu dorongan kerja atau
menumbuhkan semangat kerja para karyawan. Tingginya semangat kerja yang
dimiliki oleh karyawan dapat dilihat dari loyalitas dan perhatian yang diberikan
karyawan ketika melakukan pekerjaannya. Kemudian diperlukan juga suatu dorongan
untuk karyawan dengan pemenuhan kebutuhan non-fisik. Dengan terpenuhinya

kebutuhan yang diperlukan oleh karyawan maka karyawan akan melaksanakan



pekerjaannya dengan baik. karyawan akan memusatkan perhatiannya kepada tugas
dan tanggungjawabnya. Dengan demikian hasil kerja yang dicapai oleh karyawan
akan meningkat. Sehingga dibutuhkannya dorongan tersebut guna meningkatkan
kerja karyawan. Dorongan itulah yang disebut motivasi.

Motivasi Kerja merupakan keinginan yang ada didalam diri sehingga dapat
membuat individu atau tenaga kerja tergerak untuk bertingkah laku sesuai tujuan
untuk memenuhi kebutuhannya. Budiyono (2019) berpendapat bahwa motivasi
memiliki  fungsi menjelaskan mengapa seorang karyawan bersedia untuk
bertanggungjawab di perusahan  tersebut. Semangat individu dalam bekerja
dipengaruhi oleh motivasi dalam dirinya setiap karyawan sehingga dapat berpotensi
untuk meningkatkan produktivitas kerja para karyawan. sehingga pendekatan kepada

karyawan sangat diperlukan untuk mengetahui potensi dan motivasi yang dibutuhkan.

Motivasi kerja merupakan suatu usaha mengubah prilaku pada karyawan agar
sesuai dengan harapan institusi atapun perusahaan. Seperti meningkatkan semangat,
tanggungjawab, produktivitas dan loyalitas karyawan (Hastuti & Farid, 2015).
Menurut Robin (2003), menyatakan bahwa motivasi kerja adalah keinginan untuk
meningkatkan usaha agar tercapainya tujuan perusahaan dengan tetap memperhatikan
usaha dalam hal pemenuhan kebutuhan pribadi. Brown dan Amstrong dalam (Bawa,
2017) menyatakan bahwa selain imbalan atau gaji yang didapatkan para karyawan,
motivasi yang ditumbuhkan oleh sebuah perusahaan atau institusi dapat membuat
motivasi pada diri karyawan untuk bisa membuktikan kelayakan imbalan yang
didapat terhadap usahanya, sehingga karyawan akan bersungguh-sungguh dalam

mengerjakan tugasnya dan meningkatkan produktivitasnya.

Motivasi dipengaruhi oleh kepuasan kebutuhan yang diperlukan untuk
mempertahankan hidup atau penting untuk kenyamanan dan suatu progres. Motivasi
kerja karyawan juga dipengaruhi oleh kebutuhan-kebutuhan karyawan dalam proses
kerjanya. Seperti kenyamanan dalam bekerja, hubungan yang baik antar karyawan,

gaji yang setimpal, dan rasa dihargai dalam bekerja. Sehingga dalam hal ini motivasi



kerja berpengaruh untuk mendorong karyawan untuk menggerakkan tenakan dan
pikirannya untuk mencapai tujuan perusahaan. Apabila kebutuhan karyawan dalam
ini sudah terpenuhi maka akan timbullah rasa puas dan kemudahan dalam upaya
peningkatan produktivitas karyawan.

Menurut Maslow (dalam Firsani, 2019) menyatakan bahwa yang
mempengaruhi motivasi kerja ada lima aspek, yaitu : (1) aspek fisiologis, merupakan
kebutuhan pokok dalam hidup sehari-hari seperti sandang, pangan, dan tempat tinggal
yang dapat dipenuhi dengan gaji. (2) aspek keamanan,Merupakan kebutuhan seperti
Keselamatan kerja, dan kelangsungan pekerjaan. (3) aspek sosial, merupakan
kebutuhan untuk berinteraksi lebih erat dengan orang lain. Seperti kelompok kerja
yang sejalan. (4) aspek penghargaan, Merupakan keinginan untuk di hargai atas hasil
kerja yang dicapai, dan pengakuan atas kemampuan yang dimiliki. (5) aspek
aktualisasi diri, Merupakan kebutuhan yang berkesinambungan dengan proses
pemanfaatan potensi yang dimiliki oleh individu. Seperti menunjukkan keahlian dan

kemampuan yang dimilikinya.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh lestari (2019), menyatakan bahwa
terdapat hubungan postif mengenai motivasi kerja terhadap produktivitas kerja.
Apabila seorang karyawan memiliki motivasi untuk mengerjakan pekerjaannya,
produktivitas kerja karyawan tersebut akan meningkat. Tetapi sebaliknya apabila
karyawan tidak memiliki motivasi untuk mengerjakan pekerjaannya, produktivitas
kerja karyawan tersebut juga tidak akan meningkat. Motivasi merupakan suatu
kemauan yang ada dalam diri individu untu melakukan suatu hal (Sutrisno,2016).
Motivasi kerja juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti sarana dan prasarana
yang dimiliki perusahaan, gaji yang sesuai, peraturan dan kebijakan yang ada, dan

jenis pekerjaan yanga akan dijalani.

Produktivitas kerja juga dipengaruhi oleh faktor lain, yaitu komitmen kerja.
Apabila komitmen kerja sudah tertanam pada tiap-tiap diri karyawan maka

produktivitas karyawan dalam sebuah perusahaan akan meningkat (Hasibuan,2007).



Melaksanakan komitmen berarti sama dengan bertanggungjawab atas kewajiban.
Jika sudah menanamkan komitmen maka sudah selayaknya karyawan mendaulukan
apa yang sudah menjadi tanggungjawabnya dalam bekerja bukan hanya untuk
kepentingan pribadi.

Menurut Reicher (dalam Nadia & Fathurahman, 2017), komitmen kerja
merupakan sikap menerima tujuan dan nilai-nilai yang ada dan dilakukan dengan
bentuk suatu pengabdian untuk mencapai tujuan dari perusahaan itu sendiri.
Komitmen dapat mengetahui kemampuan dari karyawan dalam keterlibatannya di
organisasi. Dengan hal tersebut maka dapat menimbulakan rasa ikut memiliki
terhadap suatu organisasi (Hernawaty,2017). kaitannya hal tersebut dengan
produktivitas yaitu tingginya rasa ikut memiliki terhadap suatu organisasi maka akan
semakin meningkatkan kemauan dalam bekerja dan berusaha bagi kepentingan
organisasi untuk mencapai tujuan organisasi (Mayer dan Aller,2002). Adanya
komitmen kerja karyawan untuk meminimalisir turnover dan tingkat absensi yang
terjadi sehingga akan memudahkan perusahaan dalam mencapai produktivitas kerja
karyawan. Sehingga tanpa adanya komitmen kerja, akan sulit untuk bagi karyawan
maupun  perusahaan merealisasikan tujuan prusahaan dalam prosesnya
(Abdullah,2017).

Menurut Robbins (dalam Hasthina,2017) terdapat tiga aspek yang
mempengaruhi komitmen, yaitu : (1) Komitmen afeksi, yang merupakan perasaan
emosional dalam berorganisasi serta  meyakini nilai-nilai yang ada didalam
perusahaan atau isntansi. (2) Komitmen berkelanjutan, yang merupakan keuntungan
yang didapat individu bila dibandingkan dengan organisasi lain. (3) Komitmen
normatif, yaitu komitmen yang dipegang individu berdasarkan pada nilai moral dan

etis.

Edison, Anwar, dan Komariyah (2017) menyatakan bahwa terdapat empat
faktor yang berpengaruh dalam komitmen Kerja, yaitu : (1) Faktor Logis, (2) Faktor
Lingkungan, (3) Faktor Harapan, dan (4) Faktor Ikatan Emosional. Meningkatkan



produktivitas karyawan dipengaruhi oleh faktor harapan dan faktor ikatan emosional.
Faktor harapan merupakan bagaimana perusahaan dapat memahami keinginan dan
kebutuhan karyawannya. Faktor ikatan emosional, merupakan hubungan yang terjalin
antar karyawan dan rasa kepedulian terhadap perusahaan. Faktor tersebut dapat
dikatakan bahwa, setiap karyawan dapat meningkatkan produktivitasnya apabila

adanya pemenuhan kebutuhan dan rasa keloyalitasan karyawan terhadap perusahaan.

Hasil penelitian sebelumnya oleh Salfadri,Begawati, dan Andri (2016)
menjelaskan ada hubungan positif antara komitmen kerja dengan produktivitas.
Begitu juga dengan hasil penelitian Rondonuwu,Kawatu, dan Malonda (2016)
membenarkan adanya hubungan positif antara komitmen kerja dengan produktivitas
kerja variable komitmen juga berpengaruh signifikan dengan produktivitas kerja.
Tinggi rendahnya komitmen karyawan tentu ada faktor yang mempengaruhi,
sehingga adanya rasa tanggungjawab atas pekerjaan dan kepentingan perusahaan

bukan hanya memmentingkan kepentingan sendiri.

Komitmen Kkerja merupakan suatu hal yang berkaitan dengan pengartian
anggota organisasi, dalam hal ini anggota organisasi merupakan karyawan yang ada
pada perusahaan tersebut. Komitmen karyawan dalam berkerja akan berpengaruh
dalam tercapainya hasil dan target kerja karyawan. Karena perusahaan tidak akan
berjalan sesuai tujuannya apabila karyawan tidak memiliki komitmen kerja. Menurut
Chusmir (dalam Anindiati dan Mariatin, 2016), komitmen pada perusahaan
dipengaruhi oleh tiga sikap yaitu : (1) adanya rasa keingintahuan mengenai tujuan
organisasi, (2) adanya rasa ingin terlibat dalam proses kerja organisasi, dan (3)

adanya rasa ingin lebih memperhatikan kepentingan organisasi.

Komitmen kerja karyawan tidak terjadi hanya dengan salah satu pihak saja,
adanya kerjasama dari faktor-faktor yang dapat membuat komitmen itu tinggi atau
rendah. Sehingga kerjasama yang terjalin antara tenaga kerja atau karyawan dan
perusahaan merupakan faktor yang harus dilakukan dalam peningkatan komitmen

kerja. Menurut pengamat ketenagakerjaan yaitu Payaman dan Simanjuntak (1998),



mengatakan bahwa peningkatan produktivitas tenaga kerja tergantung pada komitmen
pelaku usaha dan pemerintah. Sehingga apabila para pegawai tidak bisa bertahan
pada komitmennya dalam melakukan suatu usaha bisa saja akan mengalami

penurunan produktivitas.

Dari pra survey yang telah dilakukan oleh peneliti,peneliti melihat bahwa perlu
adanya peningkatan produktivitas kerja karyawan Pabrik Cuci Jeans Sapugarut
Pekalongan, dikarenakan dalam keseharian karyawan masih kurangnya mentaati
peraturan yang berpengaruh terhadap menurunnya target kerja. Seperti karyawan
yang datang kerja terlambat, kemudian karyawan yang melakukan istirahat terlalu

lama, dan karyawan yang pulang kerja sebelum jam kepulangan.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui apakah ada hubungan antara
motivasi kerja dan komitmen kerja terhadap produktivitas kerja, apakah ada
hubungan antaramotivasi kerja terhadap produktivitan kerja, dan apakah ada
hubungan antara komitmen kerja terhadap produktivitas kerja karyawan.

Dalam penelitian terdapat sebuah manfaat yaitu yang pertama untuk peneliti
sendiri dapat mengetahui tentang hubungan antara motivasi kerja dan komitmen kerja
terhadap produktivitas kerja kayawan. Kedua untuk karyawan sendiri dapat
mengetahui bagaimana cara meningkatkan produktivitas kerjanya. Ketiga untuk
penelitian selanjutnya dapat digunakan sebagai rujukan apabila tema yang diangkat
berhubungan dengan produktivitas kerja pada karyawan.

Dilihat dari uraian tersebut dapat diusulkan sebuah hipotesis yaitu ada
hubungan antara motivasi kerja dan komitmen kerja terhadap produktivitas kerja
karyawan. Ada hubungan positif antara motivasi kerja terhadap produktivitan kerja
karyawan, ada hubungan positif antara komitmen kerja terhadap produktivitas kerja

karyawan.
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2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, khususnya penelitian korelasional
untuk mengujih hubungan antara dua variabel atau lebih. Variabel yang akan diuji
yakni variabel tergantung (Y) dalam penelitian ini yaitu produktivitas kerja dan dan
variabel bebas (X1) yaitu motivasi kerja sedangkan (X2) yaitu Komitmen kerja.

Produktivitas Kerja merupakan suatu hasil dari apa yang dikerjakan dan
diinginkan oleh suatu perusahaan sesuai yang sesuai dengan efesiensi dan efektivias
yang di tetapkan oleh perusahaan tersebut (Robbins, 2003). Skala produktivitas kerja
dalam penelitian ini di ukur berdasarkan aspek-sapek dari Dharma yang telah
dimodifikasi oleh Hasthina (2017) yang aspek efektivitas kerja, aspek efesiensi kerja,
aspek semangat kerja, dan aspek disiplin kerja. Terdapat 13 aitem pada skala ini.

Motivasi kerja merupakan sebuah dorongan yang ada dalam diri untuk
mencapai target dengan penuh kesadaran, semangat, dan tanggungjawab dalam
pelaksanaannya (Hastuti dan Farid, 2015). Skala motivasi kerja dalam penelitian ini
di ukur berdasarkan aspek-sapek dari Maslow yang telah dimodifikasi oleh Firsani
(2019) yang aspek fisiologis, aspek keamanan, aspek sosial, aspek penghargaan, dan
aspek aktualisasi diri. Terdapat 13 aitem pada skala ini.

Komitmen kerja merupakan bentuk perasaan yang dimiliki oleh karyawan
bukan hanya sekedar menjadi karyawan perusahaan,namun adanya rasa memiliki
sehingga bersedia mengupayakan apa yang menjadi tujuan sebuah perusahaan
(Ramadhani & Khoirunnisa, 2018). Skala komitmen kerja dalam penelitian ini di
ukur berdasarkan aspek-sapek dari Robbin (2017) yang aspek komitmen afeksi, aspek
komitmen berkelanjutan, aspek komitmen normatif. Terdapat 23 aitem pada skala ini.

Populasi dalam penelitian ini adalah Karyawan Pabrik Cuci Jeans Desa
Sapugarut Pekalongan, sejumlah 100 orang karyawan. Pada penelitian ini sampel
ditentutkan menggunakan teknik non-probability sampling dengan menggunakan
sampel jenuh yang merupakan teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel

dengan cara menggunakan semua anggota populasi menjadi sampel. Penentuan
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sampel dalam penelitian ini berdasarkan pada teori menurut Arikunto (2006) “jika
populasi tersebut memiliki jumlah yang besar yang membuat penulis tidak mampu
menggunakan semua populasi maka populasi yang dapat digunakan dengan
mengambil sampel dari populasi. Sampel yang dimaksud harus benar-benar sesuai
dengan kriteria. Apabila populasinya itu sebanyak 100, maka dianjurkan untuk
diambil semua populasinya. Kemudian teknik pengumpulan data dilakukan dengan
cara menyebarkan kuesioner ke keseluruh karyawan. Didalam kuesioner penelitian
ini menggunakana skala likert dengan empat jawaban alternative yaitu sangat setuju
(SS), setuju (S), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS).

Uji validitas pada penelitian ini dengan expert judgement kemudian untuk uji
reliabilitas menggnakan cronbach alph. Pada penelitian ini uji reliabilitas skala
produktivitas kerja koefisien reliabilitas cronbach alph yaitu 0,790, motivasi kerja
0,888 , dan komitmen kerja 0,870 sehingga dapat dikatan reliabel. Analisis data
penelitian ini untuk menguji hipotesis menggunakan teknik regresi berganda.

Sedangkan uji asumsi pada penelitian ini yaitu uji normalitas dan uji linieritas.

3.HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebelum dilakukan uji regresi berganda, terdapat dua syarat yaitu uji asumsi. Uji
asumsi yang pertama yaitu uji normalitas, pada variabel produktivitas kerja dilihat
dari one-sample kolmogrov-smirnov tes Asymp. Sign. (2-tailed) memiliki nilai 0,091
> 0,05, variabel motivasi kerja dilihat dari one-sample kolmogrov-smirnov tes Asymp.
Sign. (2-tailed) memiliki nilai 0,187 > 0,05, variabel komitmen kerja dilihat dari one-
sample kolmogrov-smirnov tes Asymp. Sign. (2-tailed) memiliki nilai 0,119 > 0,05.
Sehingga pada penelitian ini untuk uji normalitas dapat dikatakan normal.

Uji asumsi yang kedua yaitu uji linearitas yaitu antara variabel motivasi kerja
dan variabel produktivitas kerja. Dilihat dari anova table diperoleh nilai (F) 67,234
linearity sig sebesar 0,000 < 0,05 dan deviation from linearity 0,002 < 0,05. Variabel
komitmen kerja dan variabel produktivitas kerja, dilihat dari anova table diperoleh
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nilai (F) 100,114 linearity sig sebesar 0,000 < 0,05 dan deviation from linearity 0,003
< 0,05. Salah satu sudah memenuhi uji linearitas, maka dapat dikatakan bahwa uji
linearitas pada penelitian ini dapat dikatan linear.

Setelah dilakukan uji asumsi, terbukti bahwa uji normalitas dapat dikatakan
normal dan uji linieritas dapat dikatan linier. Sehingga pada penelitian ini uji analisis
menggunakan teknik regresi berganda untuk menguji kebenaran hipotesis untuk
menguji kebenaran hipotesis. Pada hasil analisis variabel motivasi kerja dan
komitmen kerja dengan produktivitas kerja dilihat dari nilai korelasi (r) = 0,693 dan
nilai (F) = 44,791 dengan Sig 0,000 < 0,05 yang dapat dikatakan bahwa ada
hubungan antara motivasi kerja dan komitmen kerja terhadap produktivitas kerja.
Kemudian pada hasil analisis variabel motivasi kerja dengan produktivitas kerja
dilihat dari nilai korelasi (r) = 0,585 dengan Sig (1-tailed) 0,000 < 0,05 yang dapat
dikatakan bahwa ada hubungan positif antara motivasi kerja dengan produktivitas
kerja. Sedangkan untuk variabel komitmen kerja dengan produktivitas kerja dilihat
dari nilai korelasi (r) = 0,675 dengan Sig (1-tailed) 0,000 < 0,05 yang dapat dikatakan
bahwa ada hubungan positif antara komitmen kerja dengan produktivitas kerja.

Terdapat sumbangan efektif untuk melihat seberapa besar hubungan antara
motivasi kerja dan komitmen Kkerja terhadap produktivitas kerja, berdasarkan
koefisien R? (R Square) = 0,477 sehingga dapat dikatakan bahwa sumbangan variabel
bebas pada penelitian ini adalah 47,7% dengan rincian motivasi kerja 33%, kemudian
komitmen kerja 45,6% dan terdapat 21,4% yang dipengaruhi oleh variabel lain.

Setelah dilakukan uji hipotesis, dapat dikatakan bahwa hasil hipotesis sesuai
seperti hipotesis peneliti yaitu ada hubungan antara motivasi kerja dan komitmen
kerja terhadap produktivitas kerja dilihat dari nilai korelasi (r) = 0,691 dan nilai (F) =
44,272 dengan Sig 0,000 < 0,05. Dapat dikatakan bahwa semakin tinggi motivasi
kerja dan semakin tinggi komitmen kerja dapat mempengaruhi produktivitas kerja.
Sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Pandini (2017) yang

menjelaskan hasil penelitiannya mengenai adanya hubungan yang antara motivasi
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kerja dan komitmen kerja terhadap produktivitas kerja karyawan. Tingginya motivasi

kerja dan komitmen kerja akan diikuti dengan meningkatnya produktivis kerja.

Ada hubungan positif antara motivasi kerja dengan produktivitas kerja
karyawan dilihat dari nilai korelasi (r) = 0,575 dengan Sig (1-tailed) 0,000 < 0,05.
Hal tersebut sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lestari pada
tahun 2019 dengan hasil yang positif mengenai pengaruh motivasi terhadap
produktivitas. Semakin termotivasi karyawan dalam melakukan pekerjaan maka
produktivitas kerja karyawan tersebut juga akan meningkat. Sebaliknya jika
karyawan tidak termotivasi dalam suatu pekerjaan maka produktivitas kerja pun akan
menurun. Seperti yang di kemukakan oleh Sutrisno (2016) bahwa motivasi adalah
suatu faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu aktivitas tertentu.
Dan menurut Samsudin dalam (Lestari,2018) motivasi kerja adalah suatu yang
menimbulkan dorongan atau semangat kerja yang dipengaruhi oleh beberapa faktor ,
antara lain atasan, sarana fisik, kebijaksanaan, peraturan, imbalan jasa uang dan non
uang, jenis pekerjaan dan tantangan.

Semakin tinggi motivasi kerja maka akan semakin tinggi pula produktivitas
kerja yang dimiliki oleh karyawan dalam suatu perusahaan. Sehingga dalam hal ini
karyawan pabrik cuci jeans Desa Sapugarut Pekalongan menganggap bahwa dengan
adanya motivasi kerja dapat meningkatkan produktivitas karyawan dalam bekerja.
Penelitian dari Andayaningsih dkk (2020) menyatakan bahwa motivasi kerja
berpengaruh positif terhadap karyawan yang bekerja dimana karyawan yang
termotivasi selalu mengembangkan pengetahuan dan kemampuan yang dimilikinya
untuk meningkatkan produktivitas kerja. Menurut Rivai (2005), pada dasarnya
motivasi dapat memacu karyawan untuk bekerja keras sehingga ddapat mencapai
tujuan yang diinginkan. Motivasi kerja dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal semangat kerja, kemampuan dalam
bekerja, rasa tanggungjawab, rasa kebersamaan dalam kehidupan berkelo,pokdan

prestasi serta produktivitas. Sedangkan faktor eksternal merupakan kebijakan yang
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telah diterapkan sebagai persyaratan kerja yang perlu dipenuhi oleh karyawan,
adanya sarana dan prasarana yang mendukung dalam pelaksanaan pekerjaan dan gaya
kepemimpinan terhadap bawahan (Putri,2014). Berdasarkan uraian diatas ada
beberapa upaya yang bias dilakukan untuk meningkatkan motivasi kerja karyawan,
yaitu dengan : (1) Menciptakan lingkungan kerja yang positif, (2) komunikasikan
segala sesuatu yang berkaitan dengan perusahaan secara baik, dan (3) Memperhatikan
kesejahteraan karyawan (Purwatmini & Yuniati, 2017). Menurut Andamari dan
Lusiana (2016), Motivasi dipengaruhi oleh dua hal, yaitu individu itu sendiri dan
situasi yang dihadapinya. Selain situasi atau lingkungan kerja yang mendukung,
motivasi juga bias datang dari dalam diri karyawan. Untuk itu juga perlu adanya
motivasi dalam diri karyawan untuk bekerja dengan lebih giat, semangat, tekun dan
bertanggungjawab dalam melaksanakan pekerjaannya agar tujuan perusahaan atau
organisasi dapat dapat dicapai dengan semaksimal mungkin.

Ada hubungan positif antara komitmen kerja dengan produktivitas kerja
karyawan dilihat dari nilai korelasi (r) = 0,675 dengan Sig (1-tailed) 0,000 < 0,05.
Hal tersebut sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Salfadri,Begawati, dan Andri (2016) yang menjelaskan adanya hubungan antara
komitmen kerja dengan produktivitas. Variable komitmen berpengaruh signifikan
dengan produktivitas kerja. Menurutnya, Tinggi rendahnya komitmen karyawan tentu
terdapat faktor yang mempengaruhi,selain tumbuh rasa kepedulian seseorang
terhadap tugas dan kepentingan umum dan organisasi, bukan saja karena atas
kepentingan pribadi,akan memberikan kontribusi terhadap komitmen.

Penelitian dari Hernawaty (2017), komitmen kerja menjadi hal penting bagi
sebuah perusahaan. Komitmen kerja karyawan pada perusahaan atau organisasi
terjadi melalui proses yang bertahap, faktor-faktor yang mempengaruhi komitmen
kerja yaitu faktor personal, faktor organisasional, dan faktor yang bukan dari dalam
organisasi atau perusahaan sehingga hubungan antara komitmen kerja dan

produktifitas kerja karyawan bersifat positif. Semakin tinggi komitmen kerja yang
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dimiliki karyawan, maka semakin tinggi pula produktivitas karyawan, karena
semakin seseorang terlibat dan loyal dalam suatu organisasi maka semakin tinggi
komitmennya terhadap organisasi.

Hal ini juga sesuai dengan penelitian Parwoto & Trisnawaty (2020), Bahwa
ada hal lain yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja yaitu lingkungan kerja,
lingkungan kerja juga berpengaruh terhadap produktivitas. Lingkungan kerja yang
baik maka akan berdampak baik juga terhadap produktivitas kerja. Suatu kondisi
lingkungan kerja dapat dikatakan baik atau sesuai apabila individunya dapat
melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman, dan nyaman.

Tingkat produktivitas kerja karyawan Pabrik Cuci Jeans Desa Sapugarut
Pekalongan tergolong tinggi. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil analisis
perhitungan statistik pada variabel produktivitas kerja dapat diketahui bahwa RE >
RH. Untuk nilai rerata empirik (RE) sebesar 42,30 dan rerata hipotek (RH) sebesar
32,5 sehingga produktivitas kerja ada pada kategori tinggi dan sedang. Kategori
tersebut dibagi atas 15 orang (15%) masuk pada kategori sedang, 48 orang (48%)
masuk pada kategori tinggi, dan 37 orang (37%) masuk pada kategori sangat tinggi

Kemudian untuk hasil analisis perhitungan statistik pada variabel motivasi
kerja dapat diketahui bahwa RE > RH. Untuk nilai rerata empirik (RE) sebesar 69,71
dan rerata hipotek (RH) sebesar 57,5 sehingga motivasi kerja ada pada kategori
sedang dan tinggi . Kategori tersebut dibagi atas 15 orang (15%) masuk pada kategori
sedang, 18 orang (81%) masuk pada kategori tinggi, dan 4 orang (4% ) masuk pada
kategori sangat tinggi.

Sedangkan untuk hasil analisis perhitungan statistik pada variable komitmen
kerja dapat diketahui bahwa RE < RH. Untuk nilai rerata empirik (RE) sebesar 39,89
dan rerata hipotek (RH) sebesar 32,5 sehingga komitmen kerja ada pada kategori
sedang dan tinggi. Kategori tersebut dibagi atas 17 orang (17%) masuk pada kategori
sedang, 81 orang (81%) masuk pada kategori tinggi, dan 2 orang (2 %) masuk pada

kategori sangat tinggi.
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4. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan, diketahui bahwa
ada hubungan antara motivasi kerja dan komitmen kerja terhadap produktivitas kerja
karyawan dilihat dari nilai korelasi (r) = 0,691 dan nilai (F) = 44,272 dengan Sig
0,000 < 0,05. Ada hubungan positif antara motivasi kerja dengan produktivitas kerja
karyawan dilihat dari nilai korelasi (r) = 0,575 dengan Sig (1-tailed) 0,000 < 0,05,
dan ada hubungan positif antara komitmen kerja dengan produktivitas kerja karyawan
dilihat dari nilai korelasi (r) = 0,675 dengan Sig (1-tailed) 0,000 < 0,05. Sehingga
dapat dikatakan bahwa uji hipotesis pada penelitian ini diterima. Hasil analisis
sumbangan efektif hubungan variabel motivasi kerja dan komitmen kerja terhadap
produktivitas kerja, berdasarkan koefiisen R? = 0,477, sehingga dapat dikatakan
bahwa sumbangan variabel bebas pada penelitian ini adalah 47,7% dengan rincian
motivasi kerja 33%, kemudian komitmen kerja 45,6% dan terdapat 21,4% yang
dipengaruhi oleh variabel lain. Tingkat Produktivitas kerja karyawan tergolong ke
dalam kategori tinggi, tingkat motivasi kerja karyawan tergolong dalam kategori

tinggi, dan tingkat komitmen kerja karyawan tergolong dalam kategori tinggi.
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